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Abstrak Kajian sedimentasi memerlukan gambaran awal kondisi perlapisan 

material bawah permukaan sebelum dilakukan eksplorasi lebih lanjut. Pada 

penelitian ini telah dilakukan pengukuran metode Ground Penetrating Radar 

(GPR) di kawasan pantai Desa Lampanah Leungah, Mukim Lampanah, 

Kecamatan Seulimeum, Kabupaten Aceh Besar untuk mengetahui struktur 

perlapisan pantai dengan pola refleksi pada tampilan radargram. Pengukuran data 

GPR dilakukan pada 7 lintasan, 5 lintasan arah Utara-Selatan tegak lurus dengan 

garis pantai, sedangkan 2 lintasan dibuat memotong kelima lintasan tersebut 

dalam arah Timur-Barat untuk validasi. Data pengukuran yang diperoleh berupa 

reflektor dalam bentuk radargram yang menggambarkan penampang bawah 

permukaan. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software GRED. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa struktur perlapisan bawah permukaan 

terbedakan atas 4 lapisan sampai kedalaman 6 m. Lapisan paling atas terdiri dari 

pasir dan tanah liat, kemudian diikuti oleh lapisan pasir, kemudian lapisan pasir 

dan kerikil, dan lapisan pasir, kerikil, serta batuan dasar dibawahnya. 

Berdasarkan beda penampang reflektor pada radargram menunjukkan adanya 

struktur perlapisan sedimen bawah permukaan.  

 

Kata kunci: Ground Penetrating Radar (GPR), perlapisan sedimen, radargram 

 

PENDAHULUAN 

Kawasan pantai merupakan kawasan yang sangat dinamis dengan kondisi 

geologi yang memiliki keterkaitan satu dengan yang lain. Perubahan garis pantai 

terjadi tiap waktu akibat pengikisan (abrasi) dan penambahan (sedimentasi atau 

agresi) area pantai. Proses-proses tersebut terjadi akibat pergerakan sedimen, arus, 

dan gelombang secara terus-menerus yang menyebabkan adanya pengendapan 

(deposisi) dan penimbunan sedimen di kawasan tersebut. Proses ini tingkat dan 

intensitas menghasilkan tekstur khas, struktur sedimen, dan sifat geologi lainnya. 

Penelitian struktur sedimen di pantai tidak hanya menarik karena dapat digunakan 

dalam analisis lingkungan pengendapan, juga dapat digunakan sebagai penunjuk 

sistem arus pada lingkungan pengakumulasiannya. Salah satu kajian untuk 

menggambarkan perlapisan sedimen di bawah permukaan adalah dengan 

pengukuran metode geofisika. Salah satu metode geofisika yang dapat digunakan 

untuk mempelajari perlapisan sedimen adalah metode GPR. 

Pada dasarnya metode GPR dapat digunakan untuk mendeskripsikan dan 

mempelajari struktur bawah permukaan dari gelombang refleksi yang diterima 

oleh receiver dalam bentuk radargram. GPR mengirim gelombang radio dengan 

frekuensi antara 1-1000 MHz ke bawah permukaan. Karena frekuensi yang 

digunakan sangat tinggi, georadar dapat memberikan gambaran dengan resolusi 
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tinggi dari bawah permukaan dengan jangkauan kedalaman yang dangkal, yang 

mana gambaran ini tidak dimiliki metode non-destructive lainnya. 

Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian GPR di kawasan pantai 

Lampanah Leungah, Kecamatan Seulimeum, Aceh Besar. Pantai Lampanah 

Leungah  merupakan kawasan aluvial yang terbentang dari kaki pegunungan 

Seulawah Agam sampai pesisir pantai terbentuk dari pasir, kerikil, kerakal, dan 

lumpur. Karena berada di antara daerah pegunungan dan pertemuan Samudera 

Hindia dan Selat Malaka, serta belum adanya dilakukan penelitian terkait di 

kawasan ini, maka perlu adanya penelitian guna mendapatkan informasi awal 

tentang perlapisan sedimen bawah permukaan dengan metode GPR. 

Permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimana hubungan antara perlapisan 

sedimen di kawasan pantai Lampanah Leungah dengan pola refleksi pada 

tampilan radargram dari hasil pengukuran GPR dan bagaimana proses 

menentukan perlapisan yang perlu dilakukan pada data hasil pengukuran di 

lapangan sehingga diperoleh tampilan radargram yang dapat merepresentasikan 

sedimen di kawasan penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola 

refleksi dan mendapatkan struktur perlapisan sedimen berdasarkan tampilan 

radargram dari hasil pengukuran. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi di penelitian selanjutnya 

dalam pemanfaatan GPR untuk kajian sedimentasi di kawasan pantai, menjadi 

rujukan dalam tata guna kawasan pantai bagi masyarakat serta menjadi rujukan 

dalam tata guna kawasan pantai bagi masyarakat..  

 

 

METODE PENELITIAN 

 
A.  Kondisi Geologi Daerah Penelitian 

Wilayah Lampanah Leungah terletak di Mukim Lampanah, Kecamatan 

Seulimeum, Aceh Besar. Dilihat dari struktur geologi (Gambar 1) Lampanah 

dilalui oleh jalur sesar Seulimeum yang merupakan cabang dari patahan Sumatera, 

selain dari sesar regional Seulimeum, Lampanah juga terdapat beberapa sesar 

lokal seperti sesar Seulimeum ke Lamreh dan sesar lainnya dengan arah masing-

masing. Deformasi batuan yang terdapat di pesisir pantai berupa sedimen aluvium 

seperti kerikil, pasir, lumpur dan batupasir. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di lapangan, lokasi penelitian 

merupakan daerah penyebaran bijih besi, di sebelah Utara merupakan Selat 

Malaka, di sebelah timur terdapat perbukitan dengan ketinggian 20 m dari 

permukaan laut, di sebelah selatan terdapat endapan air payau dan di sebelah barat   

merupakan daerah perkebunan dan pengolahan pasir besi. Jadi kawasan pantai 

Lampanah Leungah merupakan suatu daerah yang sangat komplek dengan 

struktur geologi yang bagus dan letak yang strategis untuk dilakukan penelitian. 
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Gambar 1. Peta geologi lokasi penelitian (Modifikasi dari Bennet et al., 1981) 

 

B. Sedimen 

Sedimen adalah material atau pecahan dari batuan, mineral dan material 

organik yang mengalami proses pengangkutan dari berbagai sumber seperti air 

darat maupun laut ke tempat lainnya dan terbentuk dengan waktu geologi yang 

lama. Sedimentasi berdasarkan ilmu geologi dan stratigrafi adalah proses-proses 

yang berperan atas terbentuknya batuan sedimen (Siebold, 1993). Proses 

sedimentasi berawal dari pengangkatan batuan dasar ke permukaan yang 

kemudian mengalami erosi dan pelapukan. Batuan dasar tersebut 

ditransportasikan atau diangkut oleh media udara, angin, es dan air dengan cara 

melayang dalam air dan angin atau terlarut dalam bentuk larutan kimia (Boggs 

and Sam, 2006). Proses pengendapan yang mengikuti gaya gravitasi 

menyebabkan sedimen yang berukuran kasar akan mengendap lebih dulu karena 

faktor gaya berat yang dimilikinya dan sedimen berukuran paling halus akan 

mengendap terakhir sebagai suspensi. 

Beberapa struktur sedimen yang sering dijumpai diantaranya adalah cross 

bedding yaitu struktur primer yang membentuk sruktur penyilangan suatu lapisan  

batuan terhadap lapisan batuan yang lainnya atau lapisan batuan yang lebih muda 

memotong lapisan batuan yang lebih tua, graded bedding struktur perlapisan 

sedimen yang menunjukkan perbedaan fragmen atau ukuran butir sedimen yang 

membentuk suatu lapisan batuan. Perbedaan ini terbentuk karena adanya gaya 

gravitasi yang mempengaruhi saat terjadinya pengendapan pada sedimen tersebut. 

Sedimen yang memiliki ukuran butir lebih besar akan lebih dahulu mengendap 

dibandingkan dengan sedimen yang memiliki ukuran lebih  kecil dan ripple marks 
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yaitu struktur primer perlapisan sedimen yang menunjukan adanya permukaan 

seperti ombak atau bergelombang yang disebabkan adanya pengikisan oleh kerja 

air, dan angin (Tucker, 1996). Struktur-struktur tersebut dapat diketahui dengan 

mempelajari sedimentasi yang terjadi di pantai. 
 

C.  Metode Ground Penetrating Radar 

Ground Penetrating Radar (GPR) merupakan salah satu metode geofisika yang 

digunakan untuk mendeteksi objek-objek, struktur geologi, dan perlapisan 

sedimen bawah permukaan dengan tingkat kedalaman yang dangkal. Pengukuran 

dengan menggunakan GPR merupakan metode yang tepat untuk mendeteksi 

benda-benda kecil yang berada di dekat permukaan bumi (0,1-3 m) dengan 

resolusi yang tinggi yang artinya konstanta dielektriknya menjadi rendah (Annan, 

1992). Sistem GPR memindai di bawah permukaan tanah untuk mengumpulkan 

data di berbagai lokasi pengukuran. Kemudian data pada GPR terbentuk dengan 

menampilkan amplitudo sinyal yang diterima sebagai fungsi waktu dan posisi, 

berupa reflektor seperti metode seismik refleksi dengan irisan vertikal dari bawah 

permukaan. Fungsi waktu yang dihasilkan menjadi fungsi kedalaman berdasarkan 

asumsi kecepatan gelombang elektromagnetik di bawah permukaan tanah. Teknik 

penggunaan metode GPR adalah sistem Electromagnetic Subsurface Profiling 

(ESP), dengan memanfaatkan pengembalian gelombang elektromagnetik yang 

dipancarkan melalui permukaan tanah dengan perantara antena. Pemancaran dan 

pengembalian gelombang elektromagnet berlangsung cepat sekali yaitu dalam 

satuan waktu nanosecond (ns). Gelombang yang dipantulkan kembali ke 

permukaan tertangkap oleh penerima dan terekam pada peralatan GPR untuk 

diinterpretasikan kemudian. 

Pada kebanyakan masalah elektromagnetik, medium bumi diasumsikan linier, 

isotropik serta kuantitas permeabilitas magnetik (𝜇), konduktivitas (𝜎) dan 

permitivitas listrik (𝜀) dianggap konstan yang tidak tergantung pada frekuensi dan 

tidak terdapat atenuasi (pelemahan) dalam perambatan gelombang dan berbeda 

jika berhadapan dengan material dielektrik yang ada. Sifat-sifat dari material bumi 

bergantung dari komposisi dan kandungan air material tersebut. Keduanya 

mempengaruhi cepat rambat perambatan gelombang dan atenuasi gelombang 

elektromagnetik. GPR tergantung pada variasi bawah permukaan yang dapat 

menyebabkan gelombang tertransmisikan. Intensitas gelombang yang berhasil 

direfleksikan kembali ke permukaan mencerminkan perbedaan nilai dielektrik 

media atau benda-benda terhadap gelombang radar yang mengenainya.  

Dalam setiap perambatan gelombang dikenal istilah kecepatan (velocity). 

Kecepatan gelombang elektromagnetik dalam medium dapat dilihat pada 

persamaan berikut: 

 𝑉𝑚 =
𝑐

√𝜀𝑟
 ,         (1) 

dimana Vm (m/s) adalah kecepatan gelombang radio merambat dalam tanah dan 

ɛr adalah konstanta dielektrik relatif. Energi gelombang elektromagnetik bergerak 

dalam ruang hampa dengan kecepatan cahaya, yaitu sebesar c = 2,998 x 108 m/s. 

Dari persamaan di atas dapat didefenisikan bahwa ketika gelombang radar melalui 

material atau benda di bawah permukaan yang memiliki konstanta dielektrik yang 

tinggi, maka gelombang tersebut akan merambat dengan kecepatan yang lebih 
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rendah dan sebaliknya. Sebagai contoh udara yang memiliki konstanta dielektrik 1 

dan air yang memiliki konstanta dielektrik 80 memiliki kontras kecepatan yang 

sangat tinggi, dimana gelombang radar akan memiliki kecepatan yang lebih tinggi 

pada udara dibandingkan pada air. 

Nilai konstanta dari permitivitas relatif (ɛr) dan kecepatan penjalaran gelombang 

elektromagnet pada beberapa medium dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Permitivitas relatif dan kecepatan pada beberapa medium 

Material Permitivitas Relatif (ɛr) Kecepatan (nm/ns) (v) 

Udara 1 0.3 

Air tawar 80 0.0033 

Air laut 80 0.01 

Pasir kering 3-6 0.12-0.17 

Pasir jenuh 25 0.055-0.060 

Pasir pantai kering 3-6 0.095 

Lanau 5-30 0.07 

Lempung 5-40 0.06 

Granit 4-6 0.13 

Batu gamping 4-8 0.12 

Tanah liat basah 8-15 0.086-0.11 

Tanah liat kering 3 0.173 

Rawa 12 0.086 

(Sumber: Reynold, 1997) 

 

Komponen GPR untuk pengukuran kondisi bawah permukaan biasanya terdiri 

dari antena transmitter, receiver, dan kontrol unit. Kedalaman objek dapat 

diketahui dengan mengukur selang waktu (travel time) antara pemancaran dan 

penerimaan pulsa. Dalam selang waktu ini, pulsa akan bolakbalik dari antena ke 

objek dan kembali lagi ke antena. GPR menggunakan prinsip penyebaran 

gelombang elektromagnetik yang dipancarkan dari transmitter. Radar transmiter 

mentransmisikan gelombang radar ke dalam medium target dan selanjutnya 

gelombang tersebut dipantulkan kembali ke permukaan dan diterima oleh 

receiver, dari hasil refleksi itulah berbagai macam objek dapat terdeteksi dan 

terekam pada unit pengolahan sinyal dalam bentuk radargram. Rangkaian 

pemancar akan menghasilkan pulsa listrik dengan bentuk PRF (pulse repetition 

frequency), energi, dan durasi tertentu. Pulsa tersebut akan dipancarkan oleh 

antena pemancar ke dalam tanah. Pulsa kemudian mengalami atenuasi dan cacat 

sinyal lainnya selama perambatannya di tanah. Jika tanah bersifat homogen, maka 

sinyal yang dipantulkan akan sangat kecil. Jika pulsa mengenai suatu 

inhomogenitas di dalam tanah, maka akan ada sinyal yang dipantulkan ke antena 

penerima. Sinyal tersebut kemudian diproses oleh rangkaian penerima.  

Gelombang elektromagnetik yang terekam akan ditampilkan dalam bentuk 

radargram sebagai fungsi waktu, dijelaskan bahwa kecepatan gelombang dapat 

diketahui dengan berasumsi pada suatu konstanta dielektrik relatif yang mendekati 

atau sesuai dengan nilai material yang diselidiki. Dengan cara demikian waktu 

tempuh dua arah gelombang dapat diterjemahkan menjadi kedalaman, ketebalan, 
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perlapisan pada tampilan radargram jika ditambahkan dengan pengidentifikasian 

sinyal refleksi dari target (Reynold, 1997). 

Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap pengukuran di lapangan 

dan pengolahan data. Pengukuran di lapangan dilakukan di area pesisir pantai 

Lampanah Leungah. Secara keseluruhan pengukuran terdiri dari 5 lintasan yang 

tegak lurus terhadap garis pantai dengan jarak antar lintasan adalah 10 meter dan 2 

lintasan yang sejajar terhadap garis pantai dan memotong kelima lintasan lainnya 

pada daerah daratan dan daerah pantai yang bertujuan untuk mendapatkan 

perbandingan respon gelombang radar secara vertikal maupun horizontal. 

Selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Lintasan pengukuran 

 

Prosedur penelitian ditunjukkan oleh Gambar 3 tentang diagram alir penelitian 

dan peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah 1 set GPR IDS 80 MHz 

dan software GRED. 
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Gambar 3. Diagram alir penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil pengukuran georadar di lapangan menghasilkan gambar yang diplot 

dalam unit layar berupa tampilan radargram sebagai fungsi waktu dan jarak 

pengambilan data. Salah satu tampilan hasil pengukuran dapat dilihat pada 

Gambar 4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GAMBAR 4. a) Tampilan mode warna raw data lintasan 1, b) Tampilan mode 

gelombang raw data lintasan 1 dan c) tampilan gelombang satu kali 

scan pada lintasan 1 
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Pada tahap ini radargram belum menunjukkan perbedaan refleksi gelombang 

elektromagnetik berupa perlapisan sedimen. Dengan demikian perlu dilakukan 

processing data. Processing data dilakukan dengan menggunakan software 

GRED. Langkah awal yang dilakukan adalah meng-import data yang telah 

tersimpan, kemudian dilakukan proses gain dengan memberikan beberapa filter 

untuk menghasilkan tampilan radargram yang menggambarkan keadaan bawah 

permukaan.  

Pada proses gain dilakukan beberapa tahapan, langkah awal yang dilakukan 

adalah move start time, bertujuan untuk mengembalikan waktu tiba dan 

menempatkan posisi awal gelombang ke titik nol. Langkah ini dilakukan untuk 

menghilangkan gelombang udara pada radargram (Gambar 6b). Langkah kedua 

yaitu substract mean (dewow), bertujuan untuk menghilangkan sinyal yang 

memiliki frekuensi sangat rendah yang terekam pada radargram (Gambar 6c). 

Langkah ketiga adalah background removal, bertujuan untuk menghilangkan 

noise yang berulang pada seluruh profil. Proses ini juga dilakukan untuk 

menghilangkan sinyal koheren yang horizontal dengan frekuensi yang rendah dan 

melakukan pembersihan pada latar belakang (Gambar 6d). Langkah keempat 

adalah vertical bandpass filter, bertujuan untuk menghilangkan frekuensi-

frekuensi yang tidak diinginkan (noise) dengan membatasi jangkauan frekuensi 

sinyal pada radargram. Proses ini juga mengatur keseimbangan antara sinyal 

frekuensi rendah dan sinyal frekuensi tinggi secara merata. Nilai jangkauan 

frekuensi yang dibatasi pada proses ini berkisar antara 80-100 MHz (Gambar 6e). 

Langkah terakhir pada proses pengolahan data adalah gain (penguatan sinyal), 

bertujuan untuk memperkuat sinyal refleksi yang lemah atau penurunan intensitas 

sinyal refleksi yang terlalu kuat karena adanya absorbsi dan atenuasi dari 

gelombang yang disebabkan dari sifat material tanah yang dilalui (Gambar 6f dan 

6g). 

 
 

 

Gambar 6. Contoh proses gain pada salah satu trace menggunakan software 

GRED 
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Setelah proses gain selesai, maka didapatkan tampilan radargram yang 

menggambarkan reflektor dari gelombang radar yang dipancarkan, sehingga dapat 

ditentukan perlapisan sedimennya dengan melihat adanya reflektor yang berbeda 

antara batasan lapisan tanah yang memiliki nilai konstanta dielektrik dan 

konduktivitas yang berbeda. Kontras konstanta dielektrik pada lapisan batuan 

akan menyebabkan perbedaan kecepatan perambatan gelombang radar dan 

perbedaan amplitudo dari sinyal refleksi. Berdasarkan hasil pengamatan profil 

radargram terhadap lintasan 1 sampai 5, secara garis besar pola gelombang 

elektromagnetik pada profil relatif sama, yaitu adanya pola refleksi yang relatif 

kuat pada bagian awal dan tengah lintasan, sementara pada bagian akhir lintasan 

pola refleksinya cenderung vertikal. 

 

Reflektor radargram dapat ditentukan lapisan dan material penyusunnya 

dengan melihat adanya perbedaan bentuk gelombang dan menganalisis amplitudo 

terhadap waktu tiba gelombang dengan menelusuri tiap-tiap trace. Analisa 

dilakukan pada respon amplitudo terhadap waktu untuk mendapatkan informasi 

jarak antara medium perambatan gelombang yang berbeda. Data hasil proses 

penguatan sinyal tersebut akan dibandingkan dengan harga kecepatan gelombang 

elektromagnetik dan konstanta dielektrik atau permitivitas berbagai medium yang 

dijelaskan pada Tabel 1, dan juga disesuaikan dengan kondisi geologis daerah 

penelitian. Dengan memperhatikan profil radargram dari seluruh lintasan, diduga 

terdapat 4 lapisan penyusun struktur bawah permukaan daerah tersebut (Gambar 

7). Keempat lapisan ini dibatasi oleh 3 reflektor yang digambarkan dalam garis 

batas dengan warna yang berbeda, yaitu garis merah, kuning dan biru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Struktur perlapisan di bawah permukaan pantai Lampanah Leungah 

 

Lapisan 1 diperoleh nilai kecepatan gelombang elektromagnetik v = 0.15 m/ns 

dengan konstanta dielektrik relatif rata-rata lapisan ini adalah 2x109. Lapisan ini 

diinterpretasikan sebagai material sedimen yang ukuran butirannya halus seperti 

pasir (kering dan basah), lapisan tanah liat dan endapan alluvium.  

Lapisan 2 diperoleh nilai kecepatan gelombang elektromagnetik v = 0.08 m/ns 

dengan konstanta dielektrik relatif rata-rata sekitar 37x107. Dugaan material 

penyusun pada lapisan ini terdiri dari lapisan pasir basah dan sedikit batuan 

kerikil. Ketebalan rata-rata lapisan ini berkisar antara 1 sampai 1.5 m. 
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Lapisan 3 diperoleh nilai kecepatan gelombang elektromagnetik v = 0.09 m/ns 

dengan konstanta dielektrik relatif rata-rata lapisan ini adalah 33x106. Dugaan 

material penyusun lapisan ini terdiri dari lapisan pasir atau lapisan kerikil. 

Ketebalan rata-rata lapisan ini berkisar antara 2 sampai 3 m. 

Lapisan 4 diperoleh nilai kecepatan gelombang elektromagnetik v = 0.06 m/ns 

dengan konstanta dielektrik relatif rata-rata lapisan ini adalah 5x107. Lapisan ini 

merupakan batas maksimum kedalaman penetrasi yang dapat dijangkau oleh 

sinyal yang ditransmisikan oleh antena. Ketidakmenerusan pola refleksi ini 

mengindikasikan terdapatnya pola heterogenitas pola pengendapan batuan. 

Material penyusun pada lapisan ini diduga adalah perlapisan pasir tebal, batuan 

kerikil ukuran sedang, atau batuan dasar yang lebih dulu terendapkan. 

Berdasarkan profil yang telah diproses dengan software GRED pada Gambar 8 

menghasilkan model 2.5D, model tersebut mengacu terhadap kontras kecepatan 

dan permitivitas pada radargram.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Hasil profil 2.5D setelah proses gain pada data radargram 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlapisan yang teridentifikasi oleh 

gelombang radar pada daerah pantai Lampanah Leungah dipengaruhi oleh proses 

pengendapan daerah pantai pada umumnya. Akibat pengaruh gravitasi, material 

berukuran besar dan kasar lebih dulu terendapkan dan material berukuran kecil 

dan halus biasanya berada di lapisan permukaan.  

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
A.  Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1)  Model respon gelombang elektromagnetik pada daerah penelitian berupa 

citra radargram didapatkan hasil cukup baik, dengan respon tiap perlapisan 

terbedakan dengan baik. 

2) Berdasarkan hasil interpretasi data diperoleh kecepatan gelombang 

elektromagnetik yang berbeda untuk setiap lapisan pada kedalaman yang 

bervariasi, dimana lapisan 1 memiliki kecepatan 0.15 m/ns, lapisan 2 memiliki 

kecepatan 0.08 m/ns, lapisan 3 memiliki kecepatan 0.09 m/ns, lapisan 4 
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memiliki kecepatan 0.06 m/ns. Lapisan 1 tanah liat dan pasir, lapisan 2 pasir, 

lapisan 3 pasir dan kerikil, dan lapisan 4 pasir, kerakal, dan batuan dasar. 
B.  Saran 

Diperlukan penelitian metode pengukuran Ground Penetrating Radar (GPR) 

lainnya, untuk struktur perlapisan sedimen di bawah permukaan pantai agar 

mendapatkan gambaran hasil yang lebih akurat. 
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